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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Masa 

Pembelajaran Daring dengan Pembelajaran Luring pada 

Mata Pelajaran Penjaskes Kelas V di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu,  ini ditulis oleh Nisa Ahksani, NIM : 1811240271, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarmo (UINFAS) Bengkulu, Pembimbing I : Drs. 

Sukarno, M.Pd, Pembimbing II : Erik Perdana Putra, M.Pd. 

 

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu proses 

pencerahan yang dilakukan guru untuk membantu siswa 

mendapatkan pembelajaran dan kemampuan melalui bahan 

pembelajaran yang diberikan. Pada masa pembelajaran daring, 

tentunya hasil belajar tiap mata pelajaran siswa akan berbeda 

dengan hasil belajar pada masa pembelajaran normal, terkhusus 

pada mata pelajaran penjaskes dimana pada mata pelajaran 

penjaskes, nilai keterampilan yang diambil lebih banyak melalui 

kegiatan praktek. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

adakah perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran penjaskes 

kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu pada masa pembelajaran 

daring dengan pembelajaran luring. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan 

komparatif. Tipe penelitian ini seperti juga tipe penelitian yang 

lain bersifat expost-facto. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan hasil test statistics uji wilcoxon diketahui bahwa 

nilai asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,007. Karena nilai asymp.sig 

(2-tailed) 0,007  lebih kecil dari alpha 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima yang artinya bahwa terdapat 

perbedaan nilai rapot untuk metode belajar daring dan luring.  

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran Daring, Pembelajaran 

Luring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran sejatinya dilakukan melalui interaksi 

guru dengan siswa dalam suasana lingkungan belajar. 

Esensi pembelajaran ini merupakan pendampingan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mentransisikan ilmu 

kepada peserta didik. Oleh karena itu, secara sederhana 

pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu proses 

pencerahan yang dilakukan guru untuk membantu siswa 

mendapatkan pembelajaran dan kemampuan melalui 

bahan pembelajaran yang diberikan.1 

Saat ini, dunia sedang marak wabah coronavirus 

yang dapat menyebabkan penyakit disebut COVID-19. 

COVID-19 yang terjadi di berbagai negara termasuk 

Indonesia berdampak pada berbagai bidang termasuk 

                                                             
1 Meda Yuliana, dkk, Pembelajaran Daring Untuk Pendidik, Teori 

dan Penerapan, (Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 2. 



2 
 

pendidikan. Situasi pandemi tersebut berdampak pada 

penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang 

pendidikan. Tentunya tidak ada banyak kendala pada 

jenjang sudah terbiasa menerapkan pembelajaran online, 

namun tidak perguruan tinggi dan sebagian sekolah 

menengah yang demikian dengan jenjang pendidikan 

dasar (sekolah dasar) yang bahkan tidak diperbolehkan 

membawa perangkat komunikasi (handphone) ke sekolah 

atau ke ruang kelas.2 

Berkenaan dengan situasi pandemi tersebut, pada 

tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

COVID-19. Proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh yang bertujuan untuk 

                                                             
2WHO, Pertanyaan dan Jawaban terkait Coronavirus, 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-for-public. Diakses 

17 Desmber 2021. 

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa-for-public
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memutus rantai penyebaran COVID-193. Pembelajaran 

daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran daring membuat siswa 

memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar 

kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi 

dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti 

classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom 

maupun whatsapp group4. Pembelajaran ini merupakan 

inovasi pendidik untuk menjawab tantangan akan 

ketersediaan sumber belajar yang variatif. 

Variasi dari sumber belajar yang diberikan secara 

tidak langsung diharapkan dapat mempengaruhi tingkat 

kemampuan anak dalam menerima informasi yang 

diberikan guru. Salah satu tingkat kemampuan yang 

menjadi indikator pencapaian sebuah proses pembelajaran 

                                                             
3 Pusdiklat, Surat Edaran Mendikbud No 4 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus (Covid-19), 
https://pusdiklat.kemendikbud.go.id, diakses 17 Desember 2021. 

4 Dewi, “Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring di Sekolah Dasar”, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 

(2021), hal. 58. 

https://pusdiklat.kemendikbud.go.id/
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adalah kualitas hasil belajar siswa. Hasil belajar akan 

mengukur penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Hal ini tidak terlepas dari kemauan dan kesempatan siswa 

untuk mempelajari materi pelajaran yang diberikan 

kepadanya. Siswa harus aktif dan tekun belajar apabila 

ingin mendapat hasil yang baik dan memuaskan. Siswa 

dapat memanfaatkan waktu yang tersedia untuk 

memahami dan mempelajari pelajaran yang diberikan 

oleh guru. Oleh karena itu guru juga memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran dengan merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang baik agar hasil 

yang didapat siswa juga memuaskan. 

Pada masa pembelajaran daring, tentunya hasil 

belajar tiap mata pelajaran siswa akan berbeda dengan 

hasil belajar pada masa pembelajaran normal, terkhusus 

pada mata pelajaran penjaskes dimana pada mata 

pelajaran penjaskes, nilai keterampilan yang diambil lebih 

banyak melalui kegiatan praktek. Sehingga pada 
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pembelajaran masa pandemi ini kegiatan belajar dibatasi 

dengan tidak boleh belajar secara bersamaan dengan jarak 

yang dekat. 

Menurut Suherman, pendidikan jasmani adalah 

suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 

didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, kecerdasan emosi dan 

sikap sportif. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai 

pendidikan melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan 

cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. 

Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran 

yang memberikan perhatian yang proposional dan 

memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu 

psikomotor, kognitif, dan afektif.5 Pendidikan jasmani 

merupakan disiplin ilmu yang didominasi pada aktivitas 

fisik dan sedikit teori. Dalam kurikulum 2013 (K13) 

                                                             
5 Suherman W S, Kurikulum Pendidikan Jasmani dan Teori hingga 

Evaluasi Kurikulum, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), hal. 37. 
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pendidikan olahraga di jenjang pendidikan dasar menyatu 

dalam mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan 

Olahraga (PJOK). Sejalan dengan itu maka hakikat 

pendidikan jasmani mencakup semua unsur kebugaran, 

keterampilan gerakan fisik, kesehatan, permainan, 

olahraga, tari dan rekreasi6. 

Pembelajaran penjaskes sejatinya didominasi oleh 

kegiatan yang mengandalkan gerakan fisik yang 

dilaksanakan di ruang terbuka atau lapangan. Metode 

untuk pendidik olahraga adalah metode deduktif atau 

metode perintah, dengan ragam pemberian tugas, 

demonstrasi dan sedikit penjelasan7. Namun hal tersebut 

akhirnya berubah secara signifikan akibat pandemi. 

Berbagai keterbatasan seperti akses internet dan 

kemampuan operasional pada fitur- fitur online, 

                                                             
6Qomarrullah Rif’iy, “Model Aktivitas Belajar Gerak Berbasis 

Permainan Sebagai Materi Ajar Pendidikan Jasmani”, Indonesian Journal of 
Sports Science, Vol. 1, No. 1 (2014), hal. 78. 

7Muhammad Supriyadi, “Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Vol. 1, No. 2 (2018), hal. 7. 
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pendidikan jasmani dengan sendirinya menemui berbagai 

hambatan dan kendala di masa pandemi COVID-19. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru penjaskes di SD Negeri 24 Kota Bengkulu. Bahwa 

selama proses pembelajaran daring berlangsung, siswa 

lebih banyak mengerjakan tugas berupa soal yang dikirim 

oleh guru melalui group whatsapp. Untuk tugas praktek, 

guru hanya mengirimkan link video yang diambil dari 

youtube kemudian siswa ditugaskan untuk 

mempraktekkannya di rumah dan mengirim video 

prakteknya kembali ke grup whatsapp.8 Hal ini tentu saja 

memberikan dampak pada pembelajaran penjaskes di SD 

Negeri 24 Kota Bengkulu. Pembelajaran penjaskes yang 

tidak dapat terlaksana sesuai dengan RPP, banyak nya 

peserta didik yang mengeluh karena terlalu banyak tugas, 

dan orang tua mengalami kesulitan dalam mendampingi 

kegiatan belajar. Pembelajaran daring membuat siswa 

                                                             
8 Robby, “Proses Pembelajaran  Penjaskes selama Masa Pandemi 

Covid-19”, Wawancara, pra-riset, 24 November 2021 
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tidak bisa melakukan kegiatan praktek dengan maksimal 

dikarenakan alat-alat yang digunakan pada pelajaran 

penjaskes ini jadi terbatas, apabila pelajaran dilakukan di 

sekolah maka ketersediaan alat olahraga dapat terpenuhi. 

Dari beberapa uraian latar belakang di atas, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai adakah perbedaan hasil belajar mata pelajaran 

penjaskes pada masa pembelajaran daring dengan 

pembelajaran normal. Sasaran yang akan dilakukan 

peneliti yaitu siswa Kelas V di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu. Adapun untuk memenuhi rasa keingin tahuan 

yang lebih mendalam, maka peneliti menetapkan 

penelitian yaitu “Perbedaan Hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran Penjaskes Kelas V di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu pada Masa Pembelajaran Daring dengan 

Pembelajaran Luring”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran daring pada mata pelajaran penjaskes 

yang membuat siswa tidak dapat melakukan kegiatan 

praktek yang dilaksanakan pada ruang terbuka atau 

lapangan. 

2. Keterbatasan komunikasi siswa untuk melakukan 

pratikum akibat pola pembelajaran daring. 

3. Pembelajaran daring cenderung berbasis penugasan 

tertulis, dibanding pratikum mandiri. 

4. Kurangnya inovasi guru dalam penyampaian materi 

penjaskes saat pembelajaran daring. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikai masalah di atas, penulis 

membatasi masalah hanya pada beberapa hal sebagai 

berikut : 
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1. Penelitian yang dilakukan untuk melihat perbedaan 

hasil belajar pada mata pelajaran penjaskes kelas V 

pada masa pembelajaran daring dengan pembelajaran 

luring. 

2. Hasil belajar yang diteliti difokuskan pada nilai KI.4 

atau nilai keterampilan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

mengambil sebuah rumusan masalah yakni Adakah 

perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran penjaskes 

kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu pada masa 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai dasar meningkatkan 

pengetahuan serta merupakan sasaran yang ingin dicapai 

untuk mengungkapkan hal-hal yang perlu diketahui dalam 

penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 
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mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar pada mata 

pelajaran penjaskes kelas V di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu pada masa pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia 

dalam Perbedaan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran 

Penjaskes Kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu 

pada Masa Pembelajaran Daring dengan Pembelajaran 

Luring. 

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat : 

a. Bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan. 

b. Bagi pembaca menambah pengetahuan pembaca 

tentang Perbedaan Hasil Belajar pada Mata 
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Pelajaran Penjaskes Kelas V di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu pada Masa Pembelajaran Daring dengan 

Pembelajaran Luring. 

c. Bagi guru, penelitian ini berguna sebagai 

pengetahuan guru penjaskes dalam melihat hasil 

belajar siswa dimasa pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah sebuah proses perubahan di 

dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut 

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-

kemampuan yang lain. Belajar proses yang kompleks 

dan unik, artinya seseorang yang belajar melibatkan 

segala aspek-aspek kepribadiannya, baik itu fisik 

maupun mental. Keterlibatan dari semua aspek 
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kepribadian ini akan nampak dari prilaku belajar 

orang itu.9 

Belajar merupakan konsep yang tidak dapat 

dihilangkan dalam proses belajar mengajar 

(pembelajaran). Belajar menunjuk kepada apa yang 

harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang 

menerima pelajaran (sasaran didik). Belajar adalah 

proses aktivitas otak dalam rangka menerima 

informasi, menyerapnya dan juga menuangkannya 

kembali yang pada akhirnya menghasilkan perubahan 

sikap atau prilaku. 

Dalam bahasa Arab, belajar berpadanan 

dengan kata ta’allu. Al-Qur’an menggunakan kata 

ta’allu untuk proses penangkapan, penyerapan 

pengetahuan yang bersifat a’nawi serta berpengaruh 

pada prilaku. Rohi Baalbaki, memadankan ta’allu 

                                                             
9Ni Lulu Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media 

Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”, 

https://www.researchgate.net/publication, diakses 17 Desember 2021. 

9 

https://www.researchgate.net/publication
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dengan learning yang disinonimkan dengan studying 

dalam bahasa Inggris. Menurut Baqir, sebagaimana 

dikutip ahud, ta’allu adalah sebuah proses 

penyerapan informasi tanpa batas. Ketika anda 

memperhatikan seseorang pembuat almari menyerut 

kayu, saat itu menurut Baqir anda sedang belajar. 

Padahal jika dianalisis secara bahasa, penyerapan 

informasi dalam bahasa Arab biasa dibahasakan 

dengan kata tasarrub. Hal tersebut senada dengan 

yang diungkapkan Baalbaki, tassarub adalah 

penangkapan secara elementer pada suatu pesan.10 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu 

kemampuan yang berupa keterampilan baru sebagai 

akibat latihan atau pengalaman yang diperoleh. 

Dalam hal ini, Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil 

belajar sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang 

                                                             
10 Dr. Muhammad Fathurrohman, M. Pd.I Belajar dan Pembelajaran 

Modern, (Yogyakarta:Garudhawaca, 2017), h.11. 
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sesudah mengikuti proses belajar. Lebih jauh 

hubungannya dengan hasil belajar Gagne dan Briggs 

mengemukakan adanya lima kemampuan yang 

diperoleh seseorang sebagai hasil belajar yaitu 

keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi 

verbal, keterampilan motorik dan sikap. Keterampilan 

intelektual adalah suatu kemampuan yang membuat 

seseorang menjadi kompeten terhadap sesuatu 

sehingga ia dapat mengklasifikasi, mengidentifikasi, 

mendemonstrasi, dan menggeneralisasikan suatu 

gejala.  

Strategi kognitif adalah kemampuan 

seseorang untuk dapat mengontrol aktifitas 

intelektualnya dalam mengatasi masalah yang 

dihadapinya. Informasi verbal adalah kemampuan 

seseorang untuk dapat menggunakan bahasa lisan 

atau tulisan dalam mengungkapkan suatu masalah 

atau gagasan. Sikap adalah suatu kecendrungan pada 
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diri seseorang dalam menerima atau menolak suatu 

sikap, sedangkan keterampilan motorik adalah 

kemampuan seseorang untuk mengkoordinasikan 

semua gerakan secara teratur dan lancar dalam 

keadaan sadar11. 

Hasil belajar pada diri seseorang sering tidak 

langsung tampak tanpa seseorang itu melakukan 

tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang 

diperoleh melalui belajar. Namun demikian, hasil 

belajar merupakan perubahan mengakibatkan orang 

berubah dalam prilaku, sikap, dan kemampuannya. 

Kemampuan-kemampuan yang menyebabkan 

perubahan tersebut menjadi kemampuan kognitif 

yang meliputi keterampilan melakukan gerak badan 

dalam urutan tertentu, dan kemampuan dinamik-

                                                             
11 Warsita Bambang, “Teori Belajar Robert M. Gagne dan 

Implikasinya pada Pentingnya Pusat Sumber Belajar”, Jurnal Teknodik, Vol. 

12, No. 1 (2018), hal. 113. 
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efektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi 

perilaku tindakan.12 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Meski melalui proses belajar yang sama, 

hasil belajar yang dicapai seseorang tidak bisa sama. 

Sebab proses belajar dipengaruhi berbagai faktor 

yang bisa menyebabkan pencapaian hasil belajar 

menjadi beragam. Hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor utama, yakni dari faktor dalam diri 

siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 

faktor lingkungan13. Faktor dari dalam diri siswa 

terutama menyangkut kemampuan yang dimiliki 

siswa. Faktor ini besar sekali pengaruhnya terhadap 

hasil belajar yang akan dicapai. 

Clark mengungkapkan bahwa hasil belajar 

siswa di sekolah 70% dipengaruhi kemampuan siswa 

                                                             
12 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, 

(Yogyakarta:Teras), 2010, hal .33-35 
13 Pingge, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kota Tambolaka”, Jurnal Pendidikan Sekolah 

Dasar Ahmad Dahlan, Vol. 2, No. 1, (2016), hal. 150. 
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dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan14. Ini 

menunjukka faktor internal pada diri siswa lebih 

dominan dalam mempengaruhi hasil belajar. 

Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain 

faktor kemampuan ada juga faktor lain yaitu motivasi, 

minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, 

kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Salah 

satu faktor lingkungan yang paling dominan 

mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas 

pengajaran. 

Hasil belajar untuk mata pelajaran penjaskes 

pada masa pembelajaran daring dengan pembelajaran 

luring memiliki perbedaan, pada pembelajaran 

penjaskes untuk nilai keterampilan yang harusnya 

dilaksanakan pada ruang terbuka atau lapangan pada 

masa pandemi saat ini memiliki keterbatasan 

sehingga guru tidak bisa melakukan praktek di 

                                                             
14 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo), 2001, hal. 39 
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lapangan sehingga guru menggantikan pengambilan 

nilai hanya lewat materi yang diberikan saja. 

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas 

pengajaran di sekolah adalah karakteristik sekolah itu 

sendiri. Karakteristik sekolah berkaitan dengan 

disiplin sekolah, perpustakaan yang ada di sekolah, 

letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, etika 

dalam arti sekolah memberikan perasaan nyaman, 

kepuasan belajar, bersih, rapi, teratur.15 

d. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Kata psikomotorik berhubungan dengan kata 

motor, sensory-motor atau perceptual-motor. Jadi 

ranah psikomotorik berhubungan erat dengan gerak, 

skill, dan tingkah laku menyebabkan gerak tubuh atau 

bagian-bagiannya. Ranah psikomotorik adalah ranah 

yang berkaitan dengan (skill) atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

                                                             
15 Dr. Sutiah, M.Pd, Budaya Belajar dan Inovasi Pembelajaran PAI, 

(Sidoarjo:Nizamia Learning Center), 2019, h.11-15. 
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belajar tertentu.16 Pada ranah psikomotorik ini peserta 

didik akan mendapatkan suatu aspek kepribadian 

berupa tingkah laku yang memungkinkan peserta 

didik untuk bertindak sesuai dengan bentuk 

kepribadian yang mencirikan manusia yang terdidik 

tentunya dapat bermanfaat bagi diri dan orang lain. 

Ranah psikomotorik merupakan proses 

pengetahuan yang lebih banyak didasarkan dari 

pengembangan proses melalui mental melalui aspek-

aspek otot dan membentuk keterampilan siswa. 

Dalam pengembangannya pendidikan psikomotorik 

disamping mencakup proses yang menggerakkan otot, 

juga telah berkembang dengan pengetahuan yang 

berkaitan dengan keterampilan hidup.17 Naturalisasi 

pada ranah psikomotorik merupakan gerakan 

otomatis atau tindakan yang dilakukan secara refleks 

                                                             
16 Wahyu Hidayat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Cet.1:Jogjakarta:Gre Publishing, 2004), h.15 
17 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasional (Jakarta 

Timur:PT:Bumi Aksara, 2009), h.76 
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atau tidak dirancang terhadap rangsangan dari luar 

yang diberikan suatu organ atau bagian tubuh. 

2. Pembelajaran Penjaskes 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran tidak terlepas dari 

pengertian belajar, belajar dan pembelajaran menjadi 

suatu rangkaian kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. 

Hasil dari belajar menjadi model dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran berarti 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh pemelajar dan 

guru. Proses belajar menjadi satu sistem dalam 

pembelajaran. Sistem pembelajaran terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berinteraksi hingga 

diperoleh interaksi yang efektif. 

Dick dan Carey menjelaskan komponen 

dalam sistem pembelajaran adalah pemelajar, 

instruktur (guru), bahan pembelajaran, dan 

lingkungan pembelajaran. Dengan kata lain 
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komponen dalam pembelajaran merupakan upaya 

menciptakan kondisi (lingkungan eksternal) yang 

konduktif agar terjadi proses belajar (kondisi internal) 

pada diri siswa.18 

Pembelajaran akan berhasil guna dan 

berjalan secara efektif bila dalam perancangan dan 

pengembangan bertitik tolak pada karakteristik 

pembelajar, atau pelajaran dan pedoman pada 

kompetensi dasae, tujuan-tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan atau indikator keberhasilan belajar. 

Belajar akan berhasil jika siswa secara aktif 

melakukan sendiri proses belajar melalui berinteraksi 

dengan berbagai sumber belajar. Sedangkan 

pembelajaran itu sendiri merupakan sistem yang 

membantu individu belajar dan berinteraksi dengan 

sumber belajar dan lingkungan. 

                                                             
18 Hamdan Husein, “Model Pengembangan Media Pembelajaran 

Adaptif di Sekolah Dasar”, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 5, No. 1 (2019), 

hal. 33. 
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b. Pembelajaran Daring 

Sekolah merupakan institusi yang diharapkan 

dapat membentuk karakter generasi muda. Dalam 

konteks ini pendidikan dimaknai sebagai proses untuk 

memanusiakan manusia untuk menjadi manusia 

dewasa dewasa seutuhnya. Melalui pendidikan di 

semaikan pola pikir, nilai-nilai, dan norma-norma di 

masyarakat. Akan tetapi dunia dikejutkan dengan 

pandemi COVID-19. 

Dengan diberlakukannya penerapan pembatasan 

interaksi sosial hal ini menyebabkan peralihan 

pembelajaran dengan cara memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran daring. Istilah 

pembelajaran daring di perkenalkan di era teknologi 

informasi pada saat ini, pembelajaran daring 

merupakan singkatan dari pembelajaran dalam 

jaringan atau pengganti istilah pembelajaran online 

yang sering kita gunakan dalam teknologi internet.  
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Pembelajaran daring artinya pembelajaran yang 

dilakukan secara online, menggunakan aplikasi 

pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa 

melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang 

telah tersedia. Segala bentuk materi pelajaran 

didistribusikan secara online komunikasi juga 

dilakukan secara online, dan tes juga dilaksanakan 

secara online. Sistem pembelajaran melalui daring ini 

dibantu dengan beberapa aplikasi seperti Google 

Classroom, Goggle Meet, Edmudo dan Zoom.19 

Adanya keterbatasan akses internet dan 

kemampuan operasional pada beberapa aplikasi 

online yang tersedia menjadi dua dari sekian banyak 

hambatan dan kendala yang dialami pembelajaran 

penjaskes secara daring. Kelemahan dari 

                                                             
19 Rio Erwan Pratama dan Sri Mulyati, “ Pembelajaran Daring dan Luring pada 

Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Gagasan Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.2 

(2020), hal. 49-59 
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pembelajaran daring ini yaitu kecendrungan 

mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial, 

proses belajarnya lebih mengarah ke pelatihan 

daripada pendidikan, tidak semua tempat tersedia 

fasilitas internet serta kurang nya interaksi antara 

guru dan murid. 

Selain itu kelebihan dari pembelajaran daring 

ini siswa dapat belajar kembali atau mereview materi 

yang telah diajarkan kapan saja dan dimana saja, bila 

siswa memerlukan tambahan informasi yang 

berkaitan dengan bahan materi yang dipelajarinya 

dapat dilakukan melalui akses di internet. Namun 

pembelajaran daring ini membuat hasil belajar setiap 

peserta didik tidak maksimal seperti pada 

pembelajaran yang dilakukan tatap muka. Sehingga 

pada pembelajaran penjaskes untuk materi praktek 

sangat tidak efektif dilakukan karena tidak bisa 
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dilaksanakan di lapangan atau dilaksanakan secara 

langsung. 

c. Pembelajaran Luring 

Pembelajaran luring merupakan singkatan dari 

pembelajaran luar jaringan atau dengan istilah ofline, 

artinya pembelajaran ini tidak lain merupakan 

pembelajaran konvensional yang sering digunakan 

oleh guru sebelum adanya pandemi COVID-19 akan 

tetapi ada perubahan tertentu seperti jam belajarnya 

lebih singkat dan materinya sedikit. Pembelajaran 

luring aktifitas yang dilakukan tanpa memanfaatkan 

akses internet ataupun intranet.  

Pembelajaran di Indonesia lebih dekat dengan 

pembelajaran konvensional atau tatap muka bentuk 

pembelajaran yang sama sekali tidak dalam kondisi 

terhubung jaringan internet. Pembelajaran di kelas 

dengan tatap muka membawa manfaat bagi peserta 

didik dan juga gurunya. Pembelajaran luring dapat 
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dilakukan dimana saja dan kapan saja selain itu juga 

dapat mengatasi kesenjangan ekonomi peserta didik 

dan dapat memperkuat silatuhrahmi dan kerjasama.20 

Pembelajaran luring sendiri memiliki kelebihan 

yaitu siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara 

tatap muka, peserta didik dapat melakukan interaksi 

dengan guru secara langsung. Jika ada materi yang 

kurang dimengerti peserta didik dapat menanyakan 

langsung ke guru dan guru dapat menjelaskannya. 

Pada pembelajaran penjaskes sendiri pada 

pembelajaran luring peserta didik dapat menggunakan 

fasilitas yang tersedia yang digunakan untuk 

pembelajaran penjaskes. 

Selain itu, kelebihan dari pembelajaran luring 

membuat semua aktivitas peserta didik dan berbagai 

kompetensinya dapat dipantau dengan jelas oleh guru. 

Guru akan lebih mudah memantau aktivitas siswa 

                                                             
20 Jenni Ambarita dkk, Pembelajaran Luring”, (Indramayu Jawa 

Barat:CV.Adanu Abimata,2020), Hal. 5  



29 
 

baik secara akademik maupun nonakademik untuk 

mendorong semangatnya. 

Peserta didik dapat mencoba langsung 

memperaktekannya jika fasilitas tersedia. Selain itu 

pembelajaran luring ini lebih baik dilaksanakan 

karena peserta didik dapat memahami materi praktek 

pembelajaran penjaskes yang diberikan. Selain itu 

peserta didik dapat menggunakan fasilitas yang telah 

disediakan oleh sekolah. Pada pembelajaran luring 

memiliki kelemahan yaitu kurangnya kemandirian 

peserta didik untuk belajar di kelas luring, karena 

sebelumnya peserta didik melaksanakan pembelajaran 

secara daring.  

d. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani mengandung makna 

bahwa mata pelajaran ini menggunakan aktivitas 

jasmani sebagai media untuk mencapai tujuan 

aktivitas pembelajaran yang direncanakan, yang 
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bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

individu. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

di sekolah merupakan dasar yang baik bagi 

perkembangan olahraga di luar sekolah. Menurut 

Saryono & Rithaudin pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematik yang 

bertujuan untuk meningkatkan individu secara                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

organik, neurouskuler, persetual, kognitif dan 

emosional21. 

Pendidikan jasmani adalah fase dari program 

pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, 

terutama melalui pengalaman gerak, untuk 

pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk 

tiap siswa. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai 

pendidikan dan melalui gerak harus dilaksanakan 

                                                             
21 Saryono dan Rithaudin, “Meta Analisis Pengaruh Pembelajaran 

Pendekatan Taktik (TgfU) Terhadap Pengembangan Aspek Kognitif Siswa 

dalam Pendidikan Jasmani”, Jurnal Nasional Pendidikan Jasamani dan Ilmu 

Keolahragaan, Vol. 144, No. 2, (2011), hal. 146. 
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dengan cara yang tepat agar memiliki makna bagi 

siswa. Pendidikan jasmani merupakan program 

pembelajaran yang memberikan perhatian yang 

proporsional dan memadai pada domain-domain 

pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan 

afektif.22 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang 

tidak biasa terpisahkan dari pendidikan pada 

umumnya. Pendidikan jasmani mempengaruhi peserta 

didik dalam hal kognitif, afekti dan psikomotor 

melalui aktivitas jasmani. Berdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari sistem 

pendidikan secara menyeluruh yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan 

                                                             
22 Rahayu, Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

(Bandung:Alfabeta), hal. 3.  
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kemampuan individu mencakup semua aspek baik 

organik, motorik, kognitif ataupun afektif.23 

e. Pembelajaran Penjaskes di Era Pandemi 

Diberlakukannya pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) untuk memutus rantai penyebaran 

COVID-19 mengharuskan guru, melaksanakan work 

from home (WFH) dalam mengajar. Kegiatan 

pengajaran yang tiba-tiba berubah drastis ini menjadi 

tantangan bagi guru khususnya guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) agar sasaran 

dan tujuan pendidikan jasmani olahraga kesehatan 

dapat tercapai. Meskipun melalui surat edaran 

Mendikbud No.4 Tahun 2020 terkait paduan 

pembelajaran di rumah selama masa pademi 

mengharuskan guru untuk tidak membebani peserta 

                                                             
23 AM Bandi Utama, “Pembentukan Karakter Anak Melalui Aktivitas 

Bermain dalam Pendidikan Jasmani”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 

Vol. 8, No. 1 (April 2011), hal. 2. 
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didik melalui tuntutan capaian kurikulum sebagai 

syarat kenaikan kelas. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

adalah mata pelajaran yang sangat penting untuk 

dipelajari siswa di masa sekarang ini. Karena dengan 

pengetahuan mengenai kesehatan dan praktik 

olahraga siswa dapat membentengi diri salah satunya 

dapat meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) 

untuk mencegah virus. Dengan olahraga teratur 

menjadi salah satu cara untuk menjaga kesehatan. 

Bukan itu saja, guru pendidikan jasmani harus 

memastikan proses pengajaran mata pelajaran 

pendidikan jasmani menggunakan pembelajaran jarak 

jauh yang dilaksanakan dari rumah mampu untuk 

meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai 

fungsional yang mencakup kognitif, afektif, dan 

sosial. Sehingga materi pelajaran harus disusun ulang 

secara seksama agar pengalaman belajar pendidikan 
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jasmani didapatkan oleh siswa. Namun disesuaikan 

dengan kemampuan melaksanakan pembelajaran 

siswa di rumah.24 

3. Kompetensi Inti KI.13 SD/MI 

a. Pengertian Kompetensi Inti 

Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan 

untuk mencapai Standar Kompetensi Lususan yang 

harus dimiliki seorang siswa pada setiap tingkat kelas 

atau program. Sementara itu, Standar Kompetensi 

Lususan sendiri adalah kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa kompetensi inti merupakan 

prasyarat bagi pencapaian standar kompetensi lulusan 

di mana sifatnya berjenjang dan bertahap. Dengan 

kata lain, kompetensi inti ini pada tiap tingkat atau 

kelasnya berbeda-beda. 

                                                             
24 Radar Semarang.id, “Pembelajaran Penjas di Masa Pandemi Covid-

19”, http://radarsemarang.jawapos.com, diakses 18 Desember 2021. 

http://radarsemarang.jawapos.com/
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Hal tersebut sejalan dengan penjelasan 

dokumen Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang diterbitkan 

Kemendikbud RI, bahwa kompetensi inti merupakan 

kompetensi yang mengikat berbagai kompetensi dasar 

ke dalam aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 

jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.25 

b. Fungsi dan Kegunaan Kompetensi Inti 

Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal 

berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda 

dapat dijaga. Sebagai anak tangga menuju ke 

kompetensi lulusan multidimensi. Kompetensi inti 

berfungsi sebagai unsur pengorganisasi, kompetensi 

inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal 

dan organisasi horizontal kompetensi dasar. 

Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah 

                                                             
25 Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di 

Madrasah, (Depok:Kencana,2017), hal. 132. 
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keterkaitan kompetensi dasar satu kelas dengan 

kelas diatasnya sehingga memenuhi prinsip belajar 

yaitu terjadi suatu akumulasi yang 

berkesinambungan antar kompetensi yang dipelajari 

siswa SD/MI. 

Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara 

kompetensi dasar satu mata pelajaran dan 

kompetensi dasar dari mata pelajaran yang berbeda 

dalam satu kelas yang sama, sehingga terjadi proses 

saling memperkuat. Kompetensi inti juga menjadi 

barometer pengembangan berbagai kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta didik setelah 

mempelajari satu mata pelajaran. Dengan demikian, 

kompetensi inti berfungsi sebagai unsur 

pengorganisasian kompetensi baik vertikal maupun 

horizontal. 
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c. Kompetensi Inti untuk SD/MI 

Ada 4 macam kompetensi inti yang harus 

dibelajarkan di sekolah/madrasah ibtidaiyah. Dan 

keempat KI inilah yang bakal dicantumkan dalam 

RPP. Adapun uraian tentang kompetensi inti untuk 

tiap-tiap tingkatan/kelas pada jenjang sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah dapat dilihat pada Tabel 

2.1 dan Tabel 2.2 berikut.26 

     Tabel 2.1 

                 Kompetensi Inti SD/MI Kelas I, II, 

dan III 

 

Kompetensi 

Inti 

Kelas I 

Kompetensi 

Inti 

Kelas II 

Kompetensi 

Inti 

Kelas III 

1. Menerima dan 
menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

1. Menerima dan 
menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

1. Menerima dan 
menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

2.Memiliki 
prilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 
santun, 

peduli,dan 

percaya diri 

2.Menunjukkan 
prilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 
peduli,  dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 

2.Menunjukkan 
prilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 
santun, peduli, 

dan percaya diri 

dalam 

                                                             
26 Andi Prastowo, S.Pd.I., M.Pd.i, Menyusun Rencana Pelaksanaan 

(RPP) Tematik Terpadu. (Jakarta:Prenadamendia Group), 2015, h.118-121. 
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dalam 

beribteraksi 

dengan keluarga, 
teman, dan guru. 

dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3.Memahami 

faktual dengan 

cara mengamati 
dan menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 
tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 
benda-benda 

yang 

dijumpainya di 
rumah, di 

sekolah, dan 

tempat bermain. 

3. Memahami 

faktual dan 

konseptual dengan 
cara mengamati, 

menanya dan 

mencoba 
berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 
rumah, di sekolah 

dan tempat 

bermain. 

3. Memahami 

faktual dan 

konseptual 
dengan cara 

mengamati, 

menanya dan 
mencoba 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 
makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 
benda-benda 

yang 

dijumpainya di 
rumah, di 

sekolah dan 

tempat bermain. 

4.Menyajikan 
pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 
jelas, logis, 

dalam karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 
mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 
yang 

mencerminkan 

prilaku anak 
beriman dan 

berakhlak mulia. 

4. Menyajikan 
pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas, 
logis, dalam karya 

yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 
mecerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 
yang 

mencerminkan 

prilaku anak 
beriman dan 

berakhlak mulia. 

4. Menyajikan 
pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang 
jelas, logis, 

dalam karya 

yang estetis, 

dalam gerakan 
yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 
dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 
prilaku anak 

beriman dan 
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berakhlak mulia. 

 

Tabel 2.2 

                  Kompetensi Inti SD/MI Kelas IV, V, VI 

 

Kompetensi Inti 

Kelas IV 

Kompetensi 

Inti Kelas V 

Kompetensi 

Inti Kelas VI 

1.Menerima, 
menjalankan dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

1. Menerima, 
menjalankan dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

1. Menerima, 
menjalankan dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

2.Menunjukkan 

prilaku jujur, 

disiplin, tanggung 
jawab, santun, 

peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi 
dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya. 

2. Menunjukkan 

prilaku jujur, 

disiplin, tanggung 
jawab, santun, 

dan percaya diri 

dalam 

berinteraksi 
dengan keluarga, 

teman, guru, dan 

tetangganya serta 
tanah air. 

2. Menunjukkan 

prilaku jujur, 

disiplin, 
tanggung jawab, 

santun, peduli, 

dan percaya diri 

dalam 
berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru dan 
tetangganya 

serta tanah air. 

3.Memahami 

pengetahuan 
faktual dengan 

cara mengamati 

dan menanya 
berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 
rumah, di sekolah 

3. Memahami 

pengetahuan 
faktual dan 

konseptual 

dengan cara 
mengamati dan 

menanya 

berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, 
dan benda-benda 

3. Memahami 

pengetahuan 
faktual dan 

konseptual 

dengan cara 
mengamati dan 

menanya 

berdasarkan rasa 
ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
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dan tempat 

bermain. 

yang dijumpainya 

di rumha, di 

sekolah dan 
tempat bermain. 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 
rumah, di 

sekolah dan 

tempat bermain. 

4.Menyajikan 
pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas, 
sistematis, dan 

logis dalam karya 

yang estetis dalam 

gerakan yang  
mencerminkan 

anak sehat dan 

dalam tindakan 
yang 

mencerminkan 

prilaku anak 
beriman dan 

berakhlak mulia. 

4. Menyajikan 
pengetahuan 

faktual dan 

konseptual dalam 
bahasa yang jelas, 

sistematis, dan 

logis dalam karya 

yang estetis 
dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 
anak sehat dan 

dalam tindakan 

yang 
mencerminkan 

prilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia. 

4. Menyajikan 
pengetahuan 

faktual dan 

konseptual 
dalam bahasa 

yang jelas, 

sistematis, dan 

logis dalam 
karya yang 

estetis dalam 

gerakan yang 
mencerminkan 

anak sehat 

dalam tindakan 
yang 

mencerminkan 

prilaku anak 

beriman dan 
berakhlak mulia. 

 

d. Nilai Kompetensi Inti 4 (KI.4) Kurikulum 13 

(K13) pada Mata Pelajaran Penjaskes 

Tujuan pendidikan dasar dalam kurikulum 

tahun 2004, yaitu kompetensi dikembangkan untuk 

memberikan keteranpilan dan keahlian dalam 

kehidupan. Tujuannya untuk menciptakan tamatan 
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yang kompeten dan cerdas dalam membangun 

identitas budaya bangsa. Pendidikan jasmani yang 

merupakan salah satu mata pelajaran dalam struktur 

kurikulum Sekolah Dasar yang sifatnya wajib 

diberikan kepada peserta didik.  

Pendidikan jasmani adalah fase dari program 

pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, 

terutama melalui pengalaman gerak, untuk 

pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk 

tiap siswa. Mata pelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dasar yang mendukung pada sikap dan 

prilaku hidup sehat serta kebugaran jasmani yang 

sesuai dengan kebutuhan lingkungan.27 

Tujuan pendidikan jasmani dalam kurikulum 

sekolah dasar adalah : 

                                                             
27 Rahayu, Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 3.  
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1. Mengembangkan kemampuan gerak dan 

keterampilan berbagai macam permainan dan 

olahraga. 

2. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan 

demokratis melalui aktivitas jasmani. 

3. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri 

dalam pemeliharaan kebugaran jasmani serta 

pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 

jasmani. 

4. Mengetahui dan memahami konsep aktivitas 

jasmani sebagai informasi untuk mencapai 

kesehatan, kebugaran jasmani, dan pola hidup 

sehat. 

5. Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas 

jasmani yang bersifat rekreatif.28 

                                                             
28 Lengkana Anggi Setia, Kebijakan Pendidikan Jasmani dalam 

Pendidikan, Jurnal Olahraga, Vol. 3, No. 1 (2017), hal. 9. 
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Melalui pendidikan jasmani siswa akan 

memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitannya 

dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta 

berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil 

dan memiliki kebugaran jasmani dan kebiasaan hidup 

sehat serta memiliki pengetahuan dan pemahaman 

terhadap gerak manusia. Proses pembelajaran 

pendidikan jasmani guru diharapkan mengajarkan 

berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 

permainan/olahraga, internalisasi nilai-nilai 

spotivitas, kejujuran, kerjasama, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Dan pembiasaan pola hidup 

sehat, yang dalam pelaksanannya bukan melalui 

pengajaran pendidikan konvensional di dalam kelas 

yang bersifat kajian teoritis melainkan melibatkan 

unsur fisik, mental, intelektual, emosi dan sosial. 

Aktivitas diberikan dalam pengajaran harus 
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mendapatkan sentuhan didaktik metodik, sehingga 

aktivitas yang dilakukan dapat mencapai pengajaran. 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian 

ini sangat diperlukan untuk mendukung kajian teoritis 

yang telah dikemukakan sehingga dapat digunakan 

sebagai landasan pada kerangka berfikir. Berikut ini 

merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan : 

Tabel 2.3. Penelitian Relevan 
No Judul 

Penelitian 

dan Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Implementa

si 
Pembelajara

n PJOK 

Pada Masa 

Pandemi 

COVID-19 

di SD 

Negeri 

Sekecamata

n Lendah 

Kabupaten 

Kulon 

Progo 
Daerah 

Istimewa 

Penelitia 

n ini bertujuan 
untuk 

mengetahui dan 

menganalisis 

implementasi 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani, 

olahraga dan 

kesehatan pada 

masa pandemi 

COVID-19 di 

SD Negeri Se-
Kecamatan 

Lendah 

- Dalam 

penelitian ini 
terdapat 

pembahasan 

mengenai 

pembelajaran 

penjaskes pada 

masa pandemi 

Covid-19. 

 

- Dalam 

penelitian ini 
tidak 

membahas 

mengenai 

perbedaan 

hasil belajar 

mata 

pelajaran 

penjaskes 

pada masa 

pembelajaran 

normal 

dengan 
pembelajaran 

daring. 
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Yogyakarta, 

Angga 

Narendra 

Putra 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Guru 

Sekolah 

Dasar 

Penjas 

Universitas 
Negeri 

Yogyakarta 

Kabupaten 

Kulon Progo 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

2.  Tanggapan 

Siswa 

Terhadap 

Proses 

Pembelajara

n 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga 

dan 
Kesehatan 

Kelas V 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Al 

Munawwar

ah Kota 

Jambi, Oleh 

Wiwin 

Nailah 

Rejeki UIN 

Sultan 
Thaha 

Saifuddin 

Jambi 

Skripsi ini 

membahas 

tentang 

tanggapan siswa 

terhadap proses 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani dan 

olahraga 

kesehatan di 
laksanakan 

secara daring 

- Penelitian 

ini juga 

membahas 

bagaimana 

cara guru 

memberikan 

materi 

praktek 

selama 

pembelajara
n daring 

 

- Dalam 

penelitian 

ini 

membahas 

bagaimana 

respon 

siswa 

terhadap 

pembelajara

n penjaskes 
yang 

dilakukan 

secara 

daring dan 

problem apa 

saja yang 

dihadapi 

oleh siswa 

ketika 

proses 

pembelajara

n penjaskes 
berlangsung 

selama 

pembelajara

n daring. 

3.  Potensi 

Pembelajara

n 

Pembelajaran 

PJOK memiliki 

potensi untuk 

- Dalam 

penelitian ini 

juga 

- Penelitian ini 

memfokuskan 

potensi 
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Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga 

dan 

Kesehatan 

(PJOK) di 

tengah 

pandemi 

Corona 

Virus 

Disease 

(COVID-
19) oleh 

Herlina dan 

Suherman 

2020  

dikembangkan di 

tengah masa 

pandemi 

COVID-19 

melalui model 

pembelajaran 

jarak jauh 

dengan 

pendekatan 

kolaboratif. 

membahas 

tentang 

bagaimana 

kurikulum 

pendidikan 

olahraga di 

jenjang 

sekolah dasar. 

- Penelitian ini 

membahas 

tentang 

bagaimana 
pembelajaran 

penjaskes 

dilaksanakan 

selama masa 

pandemi 

 

pembelajaran 

penjaskes di 

tengah 

pandemi 

Covid-19 

 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat 

dijadikan suatu kerangka berfikir. Hasil belajar pada 

dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan baru sebagai akibat latihan atau pengalaman 

yang di peroleh. Terkait dengan perbedaan hasil belajar 

pada mata pelajaran penjaskes kelas V di SD Negeri 24 

Kota Bengkulu pada masa pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring. 
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Pembelajaran penjaskes merupakan proses 

interaksi antara siswa dengan lingkungan dengan 

memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematik yang bertujuan untuk meningkatkan individu 

secara organik, neuronusker, perseptual, kognitif, dan 

emosional. Pembelajaran penjaskes yang didominasi 

dengan gerakan fisik dilaksanakan di ruang terbuka atau 

lapangan, namun hal tersebut tidak dapat dilaksanakan 

karena adanya pandemi COVID-19 yang melanda 

Indonesia. Pemerintah mengeluarkan kebijakan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh untuk memutus rantai 

penyebaran COVID-19. 

Dalam pembelajaran daring pembelajaran 

dilakukan dengan jarak jauh yang dimana pembelajaran 

ini dilakukan dalam jarigan (daring) serta materi pelajaran 

yang dilakukan dengan praktek dilakukan dengan secara 

mandiri melalui video lalu dikirimkan ke grup whatsapp. 
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Pada pembelajaran luring pembelajaran dilakukan dengan 

tatap muka, materi pelajaran praktek dapat dilakukan 

secara langsung dengan memanfaatkan fasilitas yang 

tersedia. Pada pembelajaran daring dan luring dapat 

memberikan dampak perbedaan hasil belajar dari proses 

pembelajaran yang dilakukan. Pada pembelajaran daring 

pada mata pelajaran penjaskesd tidak dapat dapat 

terlaksana sesuai dengan RPP serta materi praktek banyak 

yang tidak terlaksana. Sehinggan dapat menunjukkan 

adanya perbedaan pada hasil belajar terhadap 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. 
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Pendapat 

lain mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 

Pembelajaran Penjaskes Era Pandemi 

Pembelajaran Luring 

1. Pembelajaran Tatap 

Muka. 

2. 1 kelas full siswa. 

3. Materi praktek 

dilakukan diruang 

terbuka/lapangan. 

 

Pembelajaran Daring 

1. Pembelajaran 

jarak jauh. 
2. Pembelajaran 

dalam jaringan 

(daring) melalui 

whatsapp grup. 

3. Materi praktek 

dilakukan secara 

mandiri melalui 

video lalu dikirim 

ke whatsapp 

grup. 

 
Perbedaan Hasil Belajar  Penjaskes 

KI.4 (Keterampilan 
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sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya 

masih harus diuji secara empiris.29 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara 

empiris sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan 

penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka berpikir 

yang dijelaskan maka dapat di kemukakan hipotesis 

penelitian ini adalah : Terdapat perbedaan hasil belajar 

pada mata pelajaran penjaskes kelas V di SD Negeri 24 

Kota Bengkulu pada masa pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring. 

Ho : Terdapat perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran 

penjaskes kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu pada 

masa pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. 

                                                             
29 Sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian, 

(Jakarta:PT:RajaGrafindo Prasada, 2008), hal. 21. 
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Ha : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada mata 

pelajaran penjaskes kelas V di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu pada masa pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

pendekatan komparatif, yaitu teknik yang digunakan 

untuk membandingkan persamaan atau perbedaan dua 

atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti 

berdasarkan kerangka penelitian tertentu30. Tipe penelitian 

ini seperti juga tipe penelitian yang lain bersifat expost-

facto. Ini berarti bahwa data dikumpulkan setelah semua 

fenomena/kejadian yang diteliti berlangsung, atau tentang 

hal-hal yang telah terjadi sehingga tidak ada yang 

dikontrol. Dengan demikian jelaslah bahwa dalam 

penelitian jenis ini tidak ada intervensi langsung, karena 

kejadian telah berlangsung.31  

                                                             
30 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta,2014), 

hal. 234. 
31 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), hal. 119. 
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Pengaruh atau efek variabel bebas dapat diketahui 

dengan jalan membandingkan kedua kelompok. Ini berarti 

bahwa dalam penelitian kausal komparatif penelitian 

menjajaki kebelakang, kemasa peristiwa itu terjadi, apa-

apa menjadi penyebab suatu peristiwa atau kejadian yang 

menjadi objek penelitian, dengan membandingkan 

fenomena pada kelompok yang ada peristiwa dan pada 

kelompok yang tidak terjadi peristiwa itu. Penelitian 

kausal komparatif dapat menentukan penyebab, efek, atau 

konsekuensi yang ada diantara dua kelompok atau 

beberapa kelompok. Bagaimana juga, dalam penelitian 

kausal komparatif diawali dengan mencatat perbedaan 

diantara dua kelompok, dan selanjutnya mencari 

kemungkinan penyebab, efek atau konsekuensi. Kadang-

kadang penelitian kausal komparatif digunakan sebagai 

alternative untuk mengadakan suatu eksperimen.32 

 

                                                             
32 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 

66-67 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu pada tanggal 24 Februari 2022 – 14 April 2022. 

Berikut kegiatan yang dilaksanakan selama proses 

pengerjaan skripsi : 

Tabel 3.1 Tabel Kegiatan Penelitian 
Hari/Tanggal Kegiatan 

Rabu, 24 November 2021 Observasi awal 

Selasa, 1 Maret 2022 Meminta data profil sekolah 

 Selasa, 08 Maret 2022 Meminta data nilai raport kelas V 

A dan B 

Senin, 14 Maret 2022 Meminta data nilai raport kelas V 

C dan D 

Senin, 21 Maret 2022 Dokumentasi sekolah dan guru 

Senin, 28 Maret 2022 – 4 April 

2022 

Proses mengolah data statistik 

  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel penelitian ilmiah populasi dan 

sampel adalah pokok atau landasan dalam mencari dan 

mengumpulkan data baik itu penelitian kuantitatif maupun 

kualitatif, hanya saja teknik yang digunakan antara 

keduanya berbeda. 

 

33 
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1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek/objek itu.33 Populasi yang 

peneliti maksud dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas V yang ada di SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu yang berjumlah 119 orang siswa. 

Tabel 3.2 Daftar Nama Siswa/i Kelas V SD 

Negeri 24 Kota Bengkulu 

No Nama Kelas 

1. Ahmad Algazali Kelas V A 

2. Aldi Andesta Kelas V A 

                                                             
33 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan 

R&D, cet ke-1, (Bandung:Alfabeta,2019), h.126. 



56 
 

3. Alia Iskandar Kelas V A 

4. Bayu Anggara Kelas V A 

5 Bunga Ayu Windira Kelas V A 

6 Dea Putri Meilani Kelas V A 

7 Desva Anugrah Pratiwi Kelas V A 

8 Eglan Anggra Putra Kelas V A 

9 Fathonah Dwi Putri Kelas V A 

10 Favian Elmo Wijaya Kelas V A 

11 Felli Ayuni Kelas V A 

12 Fellicia Zivia Kelas V A 

13 Fernando Mikola Kelas V A 

14 Ghibransyah Zhulian Yusuf Kelas V A 

15 Gresia Alviona Kelas V A 

16 Kevin Rafiyan Saputra Kelas V A 

17 Keysha Aulia Ramadani Kelas V A 

18 Linda Kelas V A 

19 Mhd.Farhan Samanta Lubis Kelas V A 

20 Misa Ghiffiyanti Kelas V A 

21 Muhammad Haikal Al-

Ghiffari 

Kelas V A 

22 Muhammad Rizieq 

Luthfiyanto 

Kelas V A 

23 Nada Meriza Kelas V A 

24 Nafisah Nur Zakiyah Kelas V A 

25 Salsabillah Khoiry Destyas Kelas V A 

26 Syahira Churaira Kelas V A 

27 Syifa Alifa Kelas V A 

28 Tasyah Dwi Syavira Kelas V A 

29 Tristan Belva Khairul 

Anam 

Kelas V A 

30 Reza Pandawa Kelas V A 

31 Agam Palencia Kelas V B 

32 Aisyah Fitri Kelas V B 

33 Alia Putri Ramadani Kelas V B 

34 Anisha Arian Sari Hasibuan Kelas V B 

35 Defal Eka Juniansha Kelas V B 

36 Eko Yaki Satrio Kelas V B 

37 Enji Abela Sandjay Dwi Kelas V B 
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Putri 

38 Estepania Enjelika Kelas V B 

39 Ezi Cantika Kelas V B 

40 Fahri Apriansyah Kelas V B 

41 Fikri Ar-Rosyadi Kelas V B 

42 Irel Ebi Burkhon Kelas V B 

43 Lativa Ayu Safitri Kelas V B 

44 M.Fadli Az.Shakillyas Kelas V B 

45 Mayang Sari Kelas V B 

46 Melati Okvilia Kelas V B 

47 Muhammad Fahri Yuandika Kelas V B 

48 Muhammad Farel Saputra Kelas V B 

49 Muhammad Ibrahim Kelas V B 

50 Nada Amira Raahmani Kelas V B 

51 Natasya Yolanda Putri Kelas V B 

52 Nauval Winata Firansyah Kelas V B 

53 Raffa Imam Syah Kelas V B 

54 Regina Putri Kelas V B 

55 Ripano Supersi Kelas V B 

56 Rizky Abilla Erwin 

Shaputra 

Kelas V B 

57 Sela Apriyanti Kelas V B 

58 Sesita Kelas V B 

59 Shafa Nurmelisa Kelas V B 

60 Virni Dwi Aprianti Kelas V B 

61 Yansa Kelas V B 

62 Aisyah Rizki Aulia Kelas V C 

63 Aqilla Dwi Nepa Angraini Kelas V C 

64 Bayu Rahmatullah Kelas V C 

65 Bintang Suhardi Kelas V C 

66 Brenda Bulandari Kelas V C 

67 Cika Meici Putri Kelas V C 

68 Citra Lestari Kelas V C 

69 David Angga Farenza Kelas V C 

70 Delfira Letisha Kelas V C 

71 Dinda Wiranti Kelas V C 

72 Diva Regina Kelas V C 

73 Duta Ilham Romansyah Kelas V C 
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74 Farhan Naufal Ar-Rasyid Kelas V C 

75 Fenni Andili Kelas V C 

76 Ferdian Qhyaza Felixio Kelas V C 

77 Idris Yopino Amanda Kelas V C 

78 Irwansya Pratama Kelas V C 

79 Maharani Kelas V C 

80 Melki Saputra Kelas V C 

81 Meysia Inta Permata Kelas V C 

82 Muhammad Irfan Rahman Kelas V C 

83 Paris Kelas V C 

84 Pebri Ansa Kelas V C 

85 Putira Andini Kelas V C 

86 Rafi Julianto Kelas V C 

87 Rendi Febriansa Pratama Kelas V C 

88 Sarahel Stevania Kelas V C 

89 Serli Riski Ramadani Kelas V C 

90 Serly Irpana Kelas V C 

91 Tiara Hani Lestari Kelas V C 

92 Adelia Febriani Kelas V D 

93 Adelia Putri Kelas V D 

94 Agnes Mayang Sari Kelas V D 

95 Andre Almuttaqin Kelas V D 

96 Cantika Putri Kelas V D 

97 Cinta Leyan Lestari Kelas V D 

98 Danu Huta Beriyanza Kelas V D 

99 Deka Arjun Kelas V D 

100 Dimas Firmansyah Kelas V D 

101 Dita Angraini Kelas V D 

102 Febri Riski Muhammad 

Dani 

Kelas V D 

103 Friska Sesnedi Kelas V D 

104 Ireen Nur Herliza Kelas V D 

105 Jelita Naura Fitriani Kelas V D 

106 Muhammad Alpinzi Kelas V D 

107 Muhammad Riduansyah Kelas V D 

108 Muhammad Rizwan Raka Kelas V D 

109 Muhammad Yuda 
Rahmadani 

Kelas V D 
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110 Noval Haikal Pratama Kelas V D 

111 Perli Kurnia Kelas V D 

112 Rachel Adithya Fariq Kelas V D 

113 Raja Pranando Kelas V D 

114 Reza Pandawa Putri Ashari Kelas V D 

115 Rezia Nopia Nita Kelas V D 

116 Rizki Ferdiand Pratama Kelas V D 

117 Suci Ulandari Kelas V D 

118 Syakila Adeani Kelas V D 

119 Yestri Putri Kirana Kelas V D 

  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap 

bisa mewakili populasi. Kemudian berdasarkan teori 

yang diungkapkan oleh Arikunto bahwa untuk sekedar 

kira-kira maka apabila objeknya kurang dari 100, 

lebih baik seluruh populasi dijadikan sebagai sampel, 

sehingga penelitiannya dijadikan penelitian populasi, 

selanjutnya apabila jumlah objeknya yang akan di 

teliti lebih dari 100 maka akan diambil sebagian 
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sampel antara 10-15% atau lebih.34 Dalam penelitian 

ini populasi yang diteliti berjumlah 119 orang. Karena 

sampel yang digunakan peneliti ialah seluruh bagian 

dari populasi yaitu siswa kelas V SD Negeri 24 Kota 

Bengkulu sebanyak 119 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 

dikumpulkan dengan cara : 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengmpulan 

data yang digunakan seorang peneliti untuk 

memanfaatkan arsip-arsip yang berfungsi sebagai 

sumber data dilokasi penelitian. Metode dokumentasi 

merupakan alat pengumpulan data berupa arsip-arsip 

                                                             
34 Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Prosedur Praktek, 

cet ke-03, (Jakarta:Bumi Aksara,1992), h.116. 
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dokumen, buku dan catatan-catatan lainnya tentang 

suatu peristiwa tertentu.35 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang diamati melalui benda mati. 

Dokumentasi juga merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya seseorang. Dokumentasi dalam penelitian 

ini untuk mengambil data berupa foto-foto selama 

proses penelitian berlangsung. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Untuk melakukan uji prasyarat maka disini 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Penggunaan statistik parametris 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang 

                                                             
35 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 162. 
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akan dianalisis harus berdistribusi normal36. 

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian 

tentang kenormalan distribusi data. Tujuan dari 

uji ini adalah untuk mengetahui apakah data 

yang terambil merupakan data berdistribusi 

normal atau bukan. Adapun untuk menghitung 

uji  

normalitas dapat menggunakan rumus chi 

kuadrat sebagai berikut :37 

                                                

         Keterangan : 

   X² = nilai khai kuadrat 

   Fo = frekuensi observasi/pengamatan 

   Fe = frekuensi ekspetasi/harapan 

b. Uji Homogenitas 

                                                             
36 Sugiono, Statistik untuk Penelitian, (Alfabeta:Bandung) cet ke-26, 

h.171-172. 
37 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2017), 

hal.107. 
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Pengujian homogenitas berfungsi apakah 

kedua kelompok populasi itu bersifat homogen 

atau hetrogen. Yang dimaksud uji homogenitas 

disini adalah menguji mengenai sama tidaknya 

variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih. 

Adapun untuk menghitung uji homogenitas :38 

Ho : 𝜌 = 0 

Ha : 𝜌 ≠ 0 

2. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hasil penelitian ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran 

penjaskes kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu 

pada masa pembelajaran daring dengan pembelajaran 

luring pada dasarnya untuk melihat perbedaan antara 

dua kelompok data yang berpasangan adalah 

menggunakan paired t-test uji t. Apabila data tidak 

normal maka tidak dapat melakukan perhitungan beda 

                                                             
38 Ibid., hal. 140. 
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rata-rata dengan independent t-test melainkan dengan 

alternatif lain seperti pengujian statistik non 

parametrik beda rata-rata dua kelompok yaitu Uji 

Wilcoxon dengan melihat nilai signifikansinya dengan 

menghitung menggunakan aplikasi SPSS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

SD Negeri 24 merupakan Sekolah Dasar yang 

berstatus negeri. Sekolah tersebut di dipimpin oleh 

Kahirin, S.Pd. selaku kepala sekolah dengan 32 orang 

guru,  tata usaha dan pekerja yang bekerja sama dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. SD Negeri 24 

terletak di Jalan Manggis Kota Bengkulu, Kelurahan 

Panorama, Kecamatan Singaran Pati. 

Berikut nama-nama guru, staf tata usaha dan 

pekerja di SD Negeri 24 Kota Bengkulu : 

Tabel 4.1 Nama-nama Guru, Staf TU dan 

Pekerja di SD Negeri 24 Kota Bengkulu 
No Nama  NIP Jenis PTK 

1. Kahirin, S.Pd 196806291991121001 Kepala Sekolah 

2. Hj. Marhamah, S.Pd 196112311982032229 Guru Kelas 

3. Hj. Lisminah, S.Pd 196201101982012001 Guru Kelas 

4. Mursid Rosidi, S.Pd 196501061989031005 Guru Kelas 

5. Elismiati, S.Pd 196310281986042002 Guru Kelas 

6. Elmi Hastuti, S.Pd 196505251991042002 Guru Kelas 

7. Nelly Khairani, S.Pd 197101261991122001 Guru Kelas 

8. Erma Yuliarti, S.Pd 197007041991122002 Guru Kelas 
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9. Nailatul Busro, S.Pd 196304031986022004 Guru Kelas 

10. Era Putri Dewi H, M.Pd 198406282009042002 Guru Kelas 

11. Yulia Gustiningsih, S.Pd 198607272011012013 Guru Kelas 

12. Robian Novrianto, S.Pd 198511102011011004 Guru Penjas 

13. Nursiah, S.Pd 196606162001032002 Guru Kelas 

14. Yusmar Juwita, S.Pd 198309162008012002 Guru Kelas 

15. Ani Murti Nengsih, S.Pd  Guru Mapel 

16. Ersan Fahri, S.Pd  Guru Mapel 

17. Fita Veronika, S.Pd  Guru Kelas 

18. Frendra Ardian, S.Pd  Guru Mapel 

19. Hilmihi, S.Pd  Guru Kelas 

20. Kustini, S.Pd  Guru Kelas 

21. Linda, S.Pd  Guru Mapel 

22. Lya Romantika, S.Pd  Guru Kelas 

23. Migini Hayati, S.Pd  Guru Kelas 

24. Mulyono, S.Pd  Guru Kelas 

25. Nani Anisti, S.Pd  Guru Kelas 

26. Rozalina, S.Pd  Guru Kelas 

27. Winda Riyani, S.Pd  Guru Kelas 

28. Yeni Lastri, S.Pd  Guru Kelas 

29. Yunita Elmianti, S.Pd  Guru Kelas 

30. Conny Oktariani, S.P  TU 

31. Dhea Annisa, S.Pd  TU 

32. Setu Afrizal  Penjaga Sekolah 

 

Adapun yang memimpin (Kepala Sekolah) SD 

Negeri 24 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : 

1. Ratnawati dari tahun 1979 s.d 1990 jumlah siswa 100 

orang. 

2. Wagino dari tahun 1990 s.d 2000 jumlah siswa 480 

orang. 

41 
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3. Sarmianah dari tahun 2000 s.d 2008 jumlah siswa 540 

orang. 

4. Suwarti dari tahun 2008 s.d 2011 jumlah siswa 630 

orang. 

5. Sri Hartati, SPd dari tahun 2011 s.d 2013 jumlah 

siswa 700 orang. 

6. Tunsia Aini, M.Pd dari tahun 2013 s.d 2019 jumlah 

siswa 776 orang. 

7. Kahirin, S.Pd dari tahun 2019 s.d sekarang jumlah 

siswa 736 orang. 

 

Berikut jumlah siswa/i SD Negeri 24 Kota Bengkulu : 

          Tabel 4.2. Jumlah siswa/i SD Negeri 24 Kota Bengkulu 
Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 1 58 70 128 

Tingkat 2 57 49 106 

Tingkat 3 71 57 128 

Tingkat 4 58 52 110 

Tingkat 5 56 63 119 

Tingkat 6 83 62 145 
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Total 383 353 736 

 

 

1.  Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 24 Kota Bengkulu 

a. Visi Sekolah : 

“Menciptakan dan membentuk siswa yang 

berkemauan kuat, cerdas, unggul, tangguh, berbudi 

pekerti luhur, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berwawasan lingkungan” 

b. Misi Sekolah : 

1) Mewujudkan keimanan dan ketaqwaan melalui 

pengalaman ajaran agama. 

2) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi berdasarkan minat, bakat dan potensi 

peserta didik. 

3) Membudidayakan prilaku yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

4) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga 

sekolah dan lembaga terkait. 
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5) Berbudi luhur, memiliki pengetahuan, 

keterampilan, mandiri serta mengikuti 

perkembangan dunia luar yang berwawasan 

lingkungan. 

c. Tujuan  

1) Mengembangkan budaya sekolah yang religius 

melalui kegiatan keagamaan. 

2) Meningkatkan kemampuan propesionalisme 

guru dan staf tata usaha. 

3) Semua kelas melaksanakan pendekatan 

pembelajaran aktif pada semua mata pelajaran. 

4) Terciptanya lingkungan sekolah yang indah, 

bersih dan tertib. 

5) Tersedianya sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar. 

6) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam 

proses belajar di kelas berbasis pendidikan 

karakter bangsa. 
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7) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial 

yang menjadi bagian dari pendidikan karakter 

bangsa. 

8) Menumbuhkan sikap positif dalam menjaga 

kelestarian alam dan lingkungan. 

9) Menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam 

karya nyata sebagai upaya pelestarian alam dan 

lingkungan. 

10) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain 

dalam merealisasikan program sekolah. 

B. Analisis Data 

1. Deskripsi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan total siswa kelas V SD Negeri 24 

yang mengikuti mata pelajaran Penjaskes akan dilihat 

apakah ada perbedaan antara nilai raport semester 1 

(proses belajar daring) dengan nilai raport semester 2 

(proses belajar luring). 

Pada dasarnya untuk melihat perbedaan antara 

dua kelompok data yang tidak berpasangan adalah 
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menggunakan Independent sample t-test. Namun 

dalam menggunakan independent sample t-test 

terdapat asumsi yang harus terpenuhi yaitu 

kenormalan data dan homogenitas data. Apabila data 

tidak normal maka tidak dapat melakukan perhitungan 

beda rata-rata dengan independent t-test melainkan 

dengan alternatif lain seperti pengujian statistik non 

parametrik beda rata-rata dua kelompok yaitu Uji 

Wilcoxon. 

Tabel 4.3 Daftar Nilai Daring dan Nilai 

Luring 
No. Nama Nilai 

Daring 

Nilai 

Luring 

Kelas 

1. Ahmad Algazali 78 80 Kelas V A 

2. Aldi Andesta 80 83 Kelas V A 

3. Alia Iskandar 80 78 Kelas V A 

4. Bayu Anggara 75 83 Kelas V A 

5  Bunga Ayu Windira   80 80 Kelas V A 

6 Dea Putri Meilani 86 85 Kelas V A 

7 Desva Anugrah Pratiwi 86 85 Kelas V A 

8 Eglan Anggara Putra 80 80 Kelas V A 

9 Fathonah Dwi Putri 80 80 Kelas V A 

10 Favian Elmo Wijaya 83 80 Kelas V A 

11 Felli Ayuni 85 85 Kelas V A 

12 Fellicia Zivia 80 86 Kelas V A 

13 Fernando Mikola 80 80 Kelas V A 

14 Ghibransyah Zhulian Yusuf 83 85 Kelas V A 

15 Gresia Alviona 83 80 Kelas V A 
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16 Kevin Rafiyan Shaputra 80 80 Kelas V A 

17 Keysha Aulia Ramadani 85 85 Kelas V A 

18 Linda 83 85 Kelas V A 

19 Mhd. Farhan Samamta Lubis 83 83 Kelas V A 

20 Misa Ghiffiyanti 80 80 Kelas V A 

21 Muhammad Haikal Al-Ghiffari 80 80 Kelas V A 

22 Muhammad Rizieq Luthfiyanto 80 80 Kelas V A 

23 Nada Meriza 85 85 Kelas V A 

24 Nafisah Nur Zakiyah 80 83 Kelas V A 

25 Salsabilah Khoiry Destyas 83 86 Kelas V A 

26 Syahira Churaira 80 86 Kelas V A 

27 Syifa Alifa 80 80 Kelas V A 

28 Tasyah Dwi Syavira 86 86 Kelas V A 

29 Tristan Belva Khairul Anam 80 83 Kelas V A 

30 REZA PANDAWA 80 83 Kelas V A 

31 Agam Palencia 78 80 Kelas V B 

32 Aisyah Fitri 80 80 Kelas V B 

33 Alia Putri Ramadani 83 83 Kelas V B 

34 Anisha Arian Sari Hasibuan 80 85 Kelas V B 

35 Defal Eka Juniansha 80 83 Kelas V B 

36 Eko Yaki Satrio 80 80 Kelas V B 

37 Enji Abela Sandjay Dwi Putri 80 80 Kelas V B 

38 Estepania Enjelika 83 85 Kelas V B 

39 Ezi Cantika 80 83 Kelas V B 

40 Fahri Apriansyah 83 80 Kelas V B 

41 Fikri Ar-Rosyadi 78 80 Kelas V B 

42 Irel Ebi Burkhon 80 83 Kelas V B 

43 Lativa Ayu Safitri 83 80 Kelas V B 

44 M.Fadli Az.Shakillyas 80 83 Kelas V B 

45 Mayang Sari 80 80 Kelas V B 

46 Melati Okvilia 83 86 Kelas V B 

47 Muhammad Fahri Yuandika 80 80 Kelas V B 

48 Muhammad Farel Saputra 80 83 Kelas V B 

49 Muhammad Ibrahim 83 80 Kelas V B 

50 Nada Amira Raahmani 83 86 Kelas V B 

51 Natasya Yolanda Putri 80 80 Kelas V B 

52 Nauval Winata Firansyah 86 85 Kelas V B 

53 Raffa Imam Syah 80 80 Kelas V B 
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54 Regina Putri 85 83 Kelas V B 

55 Ripano Supersi 83 80 Kelas V B 

56 Rizky Abilla Erwin Shaputra 80 80 Kelas V B 

57 Sela Apriyanti 85 85 Kelas V B 

58 Sesita 80 80 Kelas V B 

59 Shafa Nurmelisa 80 80 Kelas V B 

60 Virni Dwi Aprianti 80 80 Kelas V B 

61 Yansa 80 80 Kelas V B 

62 Aisyah Rizki Aulia 80 80 Kelas V C 

63 Aqilla Dwi Nepa Angraini 85 85 Kelas V C 

64 Bayu Rahmatullah 83 83 Kelas V C 

65 Bintang Suhardi 85 85 Kelas V C 

66 Brenda Bulandari 85 86 Kelas V C 

67 Cika Meici Putri 85 85 Kelas V C 

68 Citra Lestari 78 80 Kelas V C 

69 David Angga Farenza 80 80 Kelas V C 

70 Delfira Letisha 83 85 Kelas V C 

71 Dinda Wiranti 83 80 Kelas V C 

72 Diva Regina 80 80 Kelas V C 

73 Duta Ilham Romansyah 78 80 Kelas V C 

74 Farhan Naufal Ar-Rasyid 80 85 Kelas V C 

75 Fenni Andili 80 83 Kelas V C 

76 Ferdian Qhyaza Felixio 83 80 Kelas V C 

77 Idris Yopino Amanda 80 80 Kelas V C 

78 Irwansya Pratama 78 80 Kelas V C 

79 Maharani 80 80 Kelas V C 

80 Melki Saputra 80 80 Kelas V C 

81 Meysia Inta Permata 83 86 Kelas V C 

82 Muhammad Irfan Rahman 85 83 Kelas V C 

83 Paris 80 85 Kelas V C 

84 Pebri Ansa 80 83 Kelas V C 

85 Putira Andini 85 86 Kelas V C 

86 Rafi Julianto 78 83 Kelas V C 

87 Rendi Febriansa Pratama 78 80 Kelas V C 

88 Sarahel Stevania 80 80 Kelas V C 

89 Serli Riski Ramadani 80 80 Kelas V C 

90 Serly Irpana 80 83 Kelas V C 

91 Tiara Hani Lestari 83 80 Kelas V C 
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92 Adelia Febriani 83 83 Kelas V D 

93 Adelia Putri 83 80 Kelas V D 

94 Agnes Mayang Sari 80 85 Kelas V D 

95 Andre Almuttaqin 78 80 Kelas V D 

96 Cantika Putri 80 78 Kelas V D 

97 Cinta Leyan Lestari 78 80 Kelas V D 

98 Danu Huta Beriyanza 80 83 Kelas V D 

99 Deka Arjun 80 83 Kelas V D 

100 Dimas Firmansyah 80 80 Kelas V D 

101 Dita Angraini 83 85 Kelas V D 

102 Febri Riski Muhammad Dani 85 83 Kelas V D 

103 Friska Sesnedi 83 85 Kelas V D 

104 Ireen Nur Herliza 83 78 Kelas V D 

105 Jelita Naura Fitriani 85 80 Kelas V D 

106 Muhammad Alpinzi 85 85 Kelas V D 

107 Muhammad Riduansyah 85 83 Kelas V D 

108 Muhammad Rizwan Raka 80 85 Kelas V D 

109 Muhammad Yuda Rahmadani 80 80 Kelas V D 

110 Noval Haikal Pratama 80 80 Kelas V D 

111 Perli Kurnia 80 80 Kelas V D 

112 Rachel Adithya Fariq 86 83 Kelas V D 

113 Raja Pranando 80 80 Kelas V D 

114 Reza Pandawa Putri Ashari 80 83 Kelas V D 

115 Rezia Nopia Nita 83 80 Kelas V D 

116 Rizki Ferdiand Pratama 80 80 Kelas V D 

117 Suci Ulandari 85 85 Kelas V D 

118 Syakila Adeani 85 83 Kelas V D 

119 Yestri Putri Kirana 80 80 Kelas V D 
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2. Analisis Data  

                 a. Hasil Uji Prasyarat 

                      1) Hasil Uji Normalitas  

Sebelum melakukan uji independent sampel t-

test maka data yang akan di uji harus memenuhi 

asumsi kenormalan, jika data memenuhi asumsi 

kenormaln maka dapat dilanjutkan dengan uji 

independent sample t-test. Statistik uji yang paling 

sering digunakan untuk menguji asumsi kenormalan 

error dengan menggunakan data residual adalah 

Kolmogorov-Smirnov normality test. Kologorov-

smirnov test bekerja dengan cara membandingkan dua 

buah selebaran data, yaitu distribusi yang 

dihipotesiskan dan distribusi yang teramati. Distribusi 

yang dihipotesiskan dalam kasus ini adalah distribusi 

normal. Sedangkan distribusi yang teramati adalah 

distribusi yang dimiliki oleh data yang sedang kita uji. 

Apabila distribusi yang teramati mirip dengan 
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distribusi yang dihipotesiskan (distribusi norma). 

Maka kita bisa menyimpulkan bahwa data yang kita 

amati, memiliki distribusi/sebaran normal. 

Ho : Data menyebar normal 

Hi : Data tidak menyebar normal 

Dengan kriteria penolakan tolak Ho jika nilai 

signifikasi lebih kecil dari taraf nyata pengujian 5%. 

Atau terima Ho jika nilai signifikansi lebih besar dari 

taraf pengujian 5%.  

Jika data tidak memenuhi asumsi kenormalan 

maka untuk mengetahui perbedaan yang signifikansi 

rata-rata antara dua kelompok dapat menggunakan 

alternatif Uji Wilcoxon. Berikut ini hasil uji 

normalitas kedua kelompok data : 

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas 
 JENIS 

PEMBELAJARAN 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI 

RAPORT 

Daring 0,320 119 0,000 0,853 119 0,0

00 

Luring 0,312 119 0,000 0,816 119 0,0

00 
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Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai 

signifikansi pada Kolmogorov-smirnov sebesar 

0,000  dan nilai signifikansi pada Shapiro wilk  

yaitu sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

nyata pengujian 5% atau 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

memiliki sebaran data yang tidak normal sehingga 

untuk melihat beda rata-rata kedua kelompok data 

yaitu pembelajaran daring dan luring dapat 

menggunakan uji statistik non-parametrik Uji 

Wilcoxon. Untuk lebih jelas kurva normalitas pada 

data ini dapat dilihat pada gambar  histogram 

dibawah ini. 
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Gambar 4.1. Histogram Nilai Raport 

Berdasarkan gambar 4.1 histogram nilai 

raport diatas dapat diinterpretasikan bahwa, 

sebaran data pada histogram diatas tidak simetris. 

Hal ini menandakan bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari pada nilai median dan nilai median lebih 

besar dari nilai modus. Maka kurva distribusi 

frekuensi nilai rata-rata akan terletak di sebelah 

kanan, sedangkan median terletak di tengahnya 
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dan modus di sebelah kiri. Sehingga kurva 

distribusi frekuensi yang terbentuk adalah miring 

ke kanan. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang 

dilakukan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varians sama (homogen), uji homogenitas 

dapat dilakukan dengan uji levene, fisher atau uji 

bartlett. Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum 

melakukan pengujian lain, misalnya T Test dan 

Anova. Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan 

bahwa kelompok data memang berasal dari sampel 

yang sama. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

uji levene untuk menguji homogenitas. Berikut ini 

hasil pengujian homogenitas menggunakan uji levene: 

Tabel 4.5. Pengujian Homogenitas Menggunakan Uji Levene 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI  

RAPOR

Based on Mean 0,244 1 236 0,622 

Based on Median 1,292 1 236 0,257 
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T Based on Median 

and with adjusted 

df 

1,292 1 234,144 0,257 

Based on 

trimmed mean 

0,280 1 236 0,597 

 

 Data yang dilakukan pengujian dikatakan 

homogen berdasarkan nilai  signifikansinya. 

 Nilai signifikansi (p) ≥ 0.05 menunjukkan kelompok 

data berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama (homogen) 

 Nilai signifikansi (p) < 0.05 menunjukkan masing-

masing kelompok data berasal dari populasi dengan 

varians yang berbeda (tidak homogen) 

Dari tabel 4.4 diperoleh bahwa nilai signifikansi 

nilai raport yaitu sebesar 0,622 > 0,05 taraf nyata yang 

ditentukan sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok 

data berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama atau homogen. 
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b. Uji Hipotesis 

1) Uji Wilcoxon 

   Uji wilcoxon merupakan uji statistik yang 

dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 

rata-rata dua sampel berpasangan. Dalam penelitian 

ini penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh 

metode belajar luring-daring terhadap nilai rapot 

penjaskes kelas V. 

Tabel 4.6 Wilcoxon Signed Rank Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Luring – 

Daring 

Negative Ranks 24a 31,90 765,50 

Positive Ranks 45b 36,66 1649,50 

Ties 50c   

Total 119   

a. Luring < Daring 

b. Luring > Daring 

c. Luring = Daring 

  

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat interpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Negative Ranks merupakan selisih negatif antara 

metode belajar penjaskes secara luring dan daring.  
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Adapun rata-rata selisih nya atau mean rank yaitu 

sebesar 31,90 dengan jumlah siswa yang mengalami 

penurunan nilai rapot dari proses belajar luring ke daring 

yaitu sebanyak 24 siswa. Sedangkan jumlah ranking 

negatif atau sum of ranks sebesar 765,50. 

2. Positive Ranks merupakan selisih positif antara 

metode belajar penjaskes secara luring dan daring. 

Berdasarkan tabel 4.5 terdapat 45 siswa yang mnegalami 

peningkatan nilai rapot dari proses belajar luring ke 

daring dengan rata-rata peningkatan itu sebesar 36,66 

sedangkan jumlah ranking positif atau sum of ranks 

sebesar 1649,50. 

3. Ties adalah kesamaan nilai rapot dari proses 

pembelajaran luring dan daring. Berdasarkan tabel 4.5 

dapat dilihat bahwa terdapat 50 siswa yang memiliki 

nilai rapot penjaskes yang sama antara kedua proses 

pembelajaran yaitu daring dan luring. 
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Tabel 4.7 Uji Statistik wilcoxon 

Test Statisticsa 

 Luring – Daring 

Z -2,684b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,007 

 

a. Hipotesis penelitian 

Ho : Ada perbedaan antara metode belajar luring dan 

daring. 

H1 : Tidak ada perbedaan antara metode belajar luring 

dan daring. 

b. Taraf nyata pengujian : 5% 

c. Kriteria Penolakan:  

- Terima Ho jika nilai asymp.sig <5% 

- Tolak Ho jika nilai asymp.sig >5% 

d. Pengambilan Keputusan 

  Berdasarkan hasil test statistics diketahui 

bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,007. Karena 

nilai asymp.sig (2-tailed) 0,007  lebih kecil dari alpha 

5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang 
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artinya bahwa terdapat perbedaan nilai rapot untuk 

metode belajar daring dan luring. 

C. Pembahasan 

Dari hasil hipotesis menggunakan pengujian 

statistik non parametrik beda rata-rata dua kelompok 

diperoleh nilai pada uji wilcoxon untuk melihat ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh metode belajar luring-daring terhadap nilai rapot 

penjaskes kelas V memperoleh hasil : 

1. Negative Ranks merupakan selisih negatif antara 

metode belajar penjaskes secara luring dan daring.  

Adapun rata-rata selisih nya atau mean rank yaitu 

sebesar 31,90 dengan jumlah siswa yang mengalami 

penurunan nilai rapot dari proses belajar luring ke daring 

yaitu sebanyak 24 siswa. Sedangkan jumlah ranking 

negatif atau sum of ranks sebesar 765,50. 
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2. Positive Ranks merupakan selisih positif antara 

metode belajar penjaskes secara luring dan daring. 

Berdasarkan tabel 4.5 terdapat 45 siswa yang mnegalami 

peningkatan nilai rapot dari proses belajar luring ke 

daring dengan rata-rata peningkatan itu sebesar 36,66 

sedangkan jumlah ranking positif atau sum of ranks 

sebesar 1649,50. 

3. Ties adalah kesamaan nilai rapot dari proses 

pembelajaran luring dan daring. Berdasarkan tabel 4.5 

dapat dilihat bahwa terdapat 50 siswa yang memiliki 

nilai rapot penjaskes yang sama antara kedua proses 

pembelajaran yaitu daring dan luring. 

 Dan berdasarkan hasil test statistics diketahui 

bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,007. Karena 

nilai asymp.sig (2-tailed) 0,007  lebih kecil dari alpha 

5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang 

artinya bahwa terdapat perbedaan nilai rapot untuk 

metode belajar daring dan luring. 
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Pembelajaran sejatinya dilakukan melalui interaksi 

guru dengan siswa dalam susasana lingkungan belajar. 

Esensi pembelajaran ini merupakan pendampingan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mentransisikan ilmu 

kepada peserta didik. Oleh karena itu, secara sederhana 

pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu proses 

pencerahan dan kemampuan melalui bahan pembelajaran 

yang diberikan.39 

Dimasa pandemi COVID-19 banyak cara 

dilakukan pihak sekolah untuk pembelajaran tetap 

berlangsung seperti menerapkan pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring. Walaupun terkadang tujuan 

pembelajaran yang ingin di sampaikan belum tercapai 

dengan baik, akan tetapi di harapkan dari proses tersebut 

peserta didik mampu menerima pembelajaran baik 

pembelajaran daring ataupun pembelajaran luring. 

                                                             
39  Meda Yuliana,dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidik, Teori dan 

Penerapan, (Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 2. 
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Termasuk upaya yang dilakukan sekolah untuk 

mencerdaskan peserta didiknya.40 

Seperti yang di terapkan selama masa pandemi 

COVID-19 proses pembelajaran di terapkan secarang 

daring. Pembelajaran daring merupakan pembelajran yang 

segala urutan dalam kegiatan dengan memanfaatkan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, 

fleksibilitas, agar dapat melaksanakan pembelajaran dan 

dapat berinteraksi dengan mudah walaupun melalui 

darinng.41 

Sehingga salah satu tingkat kemampuan yang 

menjadi indikator pencapaian sebuah proses pembelajaran 

adalah kualitas hasil belajar. Pada masa pembelajaran 

daring ini mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini guru juga berperan untuk meningkatkan 

                                                             
40  Rio Erwan Pratama, Sri Mulyati, “ Pembelajaran Daring dan Luring 

pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Gagasan Pendidikan Indonesia, Vol. 1, 
No. 2 (2020), hal. 49-59 
41  Khavisa Pranata, Arum Fatayan, “ Efektivitas Waktu Pembelajaran 

Penjaskes Sekolah Dasar Secara Daring pada Masa Pandemi Covid-19”, 

Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3 (2022), hal. 4841-4847 
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kembali variasi dari sumber belajar yang digunakan agar 

siswa/i dapat memperoleh hasil belajar yang baik.  

Setiap guru memiliki cara tersendiri dalam 

memberikan tugas pada siswanya. Tak terkecuali pada 

siswa sekolah dasar. Selain variasi sumber belajar yang 

berbeda pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

daring, aktivitas pembelajaran yang dilakukan pada masa 

pandemi covid-19 ini tentu juga berbeda. Aktivitas 

pembelajaran juga lebih banyak dilakukan secara online. 

Hal inilah yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

menggunakan variasi sumber belajar yang sesuai agar 

tujuan pembelajaran yang dilaksanakan bisa tercapai 

selama masa pembelajaran daring.42 

Pada proses pembelajaran daring dan luring 

memiliki perbedaan dan persamaan antara proses 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. Letak 

                                                             
42  Latifah Nurul Hidayah, “Variasi Tugas dan Aktivitas Pembelajaran di 

Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Corona”, Jurnal Pendidikan Edutama, 

Vol.8, No. 1 (2021), Hal.93-98 
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persamaan antara pembelajaran daring dan luring yaitu, 

dalam pemberian materi/bahan ajar yang disampaikan 

sama, yang membedakan yaitu pada media dan model 

pelaksanaannya seperti pemberian penjelasan materi serta 

tugas-tugas. Terkait dengan proses proses pembelajaran 

daring dan pembelajaran luring juga berpengaruh terhadap 

keefektifvan dalam proses belajar.43 

Pembelajaran penjaskes sendiri didominasi oleh 

kegiatan yang mengandalkan fisik yang dilaksanakan di 

ruang terbuka atau lapangan. Metode untuk pendidik 

olahraga adalah metode deduktif atau metode perintah, 

dengan ragam pemberian tugas, demonstrasis dan sedikit 

penjelasan44. Namun hal tersebut akhirnya berubah secara 

signifikan akibat pandemi. Berbagai keterbatasan seperti 

akses internet dan kemampuan operasional pada fitur-fitur 

                                                             
43  Thityn Ayu Nengrum, “Kelebihan dan Kkurangan Pembelajaran 

Luring dan Daring dalam Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa 

Arab di Madrasah Ibtidaiyah 2” Jurnal Pendidikan, Vol. 30, No. 1 (2021). Hal. 
1-12 
44  Muhammad Spriyadi, “ Pelaksanaan Belajar Mengajar Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga, Vol. 1, No. 2 (2018), hal. 7. 
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online, pendidikan jasmani dengan sendirinya memenuhi 

berbagai hambatan dan kendala di masa pandemi COVID-

19. 

Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anita Ekantini yang membahas tentang 

Efektivitas Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran IPA 

di Masa Pandemi COVID-19 Studi Komparasi 

Pembelajaran Luring dan Daring pada Mata Pelajaran 

IPA. Yang Keefektivan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran IPA di masa daring dan luring menunjukkan 

bahwa nilai  UAS IPA tertinggi didapatkan ketika 

pembelajaran daring. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai UAS IPA pada pembelajaran luring 

lebih tinggi dari nilai UAS IPA pada pembelajaran 

daring.45  

                                                             
45  Anita Ekantini, “ Efektivitas Pembelajaran Daring pada Mata 

Pelajaran IPA di Masa Pandemi Covid-19: Studi Komparasi Pembelajaran 

Luring dan Daring pada Mata Pelajaran IPA, Jurnal Pendidikan Madrasah, 

Vol.5, No. 2 (2020), hal. 187-192 
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Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai raport pada mata pelajaran 

penjaskes kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu 

terhadap pembelajaran daring dengan pembelajaran 

luring. Hal ini memberikan dampak pada proses 

pembelajaran penjaskes di SD Negeri 24 Kota Bengkulu. 

Pembelajaran penjaskes tidak dapat terlaksana sesuai 

dengan RPP, pembelajaran daring membuat siswa tidak 

bisa melakukan kegiatan praktek dengan maksimal 

diakrenakan alat-alat yang digunakan pada pembelajaran 

penjaskes ini jadi terbatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil  dan pembahasan penelitian yang 

peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring kelas V SD Negeri 24 Kota Bengkulu. 

Pada uji wilcoxon untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 

rata-rata dua sampel berpasangan. Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh metode belajar luring-

daring terhadap nilai rapot penjaskes kelas V memperoleh 

hasil :Negative Ranks merupakan selisih negatif antara 

metode belajar penjaskes secara luring dan daring.  Adapun 

rata-rata selisih nya atau mean rank yaitu sebesar 31,90 

dengan jumlah siswa yang mengalami penurunan nilai rapot 

dari proses belajar luring ke daring yaitu sebanyak 24 siswa. 

Sedangkan jumlah ranking negatif atau sum of ranks sebesar 

765,50. Positive Ranks merupakan selisih positif antara 
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metode belajar penjaskes secara luring dan daring. 

Berdasarkan tabel 4.5 terdapat 45 siswa yang mnegalami 

peningkatan nilai rapot dari proses belajar luring ke daring 

dengan rata-rata peningkatan itu sebesar 36,66 sedangkan 

jumlah ranking positif atau sum of ranks sebesar 1649,50. 

Ties adalah kesamaan nilai rapot dari proses pembelajaran 

luring dan daring. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 

terdapat 50 siswa yang memiliki nilai rapot penjaskes yang 

sama antara kedua proses pembelajaran yaitu daring dan 

luring. 

Dan berdasarkan hasil test statistics wilcoxon 

diketahui bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,007. 

Karena nilai asymp.sig (2-tailed) 0,007  lebih kecil dari 

alpha 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 

yang artinya bahwa terdapat perbedaan nilai rapot untuk 

metode belajar daring dan luring 
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B. Saran 

Melihat berbagai hal dari hasil observasi yang 

sudah dilakukan oleh penulis, maka penulis 

menyimpulkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua 

Hendaknya lebih memperhatikan anaknya dan 

mengawasi anak saat belajar pada saat sekolah 

melaksanakan pembelajaran daring. Karena orang tua 

yang memiliki peranan penting dalam mendidik anak 

pada saat dirumah. 

2. Bagi Guru 

Sebaiknya lebih meningkatkan kualitas mengajar 

agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik 

dan tidak merasa bosan saat belajar. 

3. Bagi Peserta Didik 

Sebagai peserta didik seharusnya lebih semangat 

lagi belajar pada saat pembelajaran daring, agar nilai yang 

diperoleh bisa lebih baik lagi. Pada saat pembelajaran 
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daring bukan lah penghambat untuk tetap selalu semangat 

belajar walaupun dengan keterbatasan jarak antara guru 

dan peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang dengan tujuan 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu 

diharapkan memasukkan variabel lain yang belum 

dimasukkan dalam metode penelitian ini. 
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Gambar 1 Foto Bersama Kepala Sekolah SD Negeri 24 

Kota Bengkulu. 

 

 

 
Gambar 2 Foto Bersama Wali Kelas V Untuk Meminta 

Data Nilai Raport 
 



 
Gambar 3 Foto Bersama Wali Kelas V Untuk Meminta 

Data Nilai Raport 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Suasana Belajar Pada Masa Daring 

 



 
Gambar 5 Suasana Belajar Pada Masa Luring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN OUTPUT SPSS 

1. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

JENIS_PEMBELAJA

RAN 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statist

ic df 

Sig

. 

Statist

ic df 

Sig

. 

NILAI_RAP

ORT 

1 ,320 11

9 

,00

0 

,853 11

9 

,00

0 

2 ,312 11

9 

,00

0 

,816 11

9 

,00

0 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2.  Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI_RAPORT Based on Mean ,244 1 236 ,622 

Based on Median 1,292 1 236 ,257 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,292 1 234,144 ,257 

Based on trimmed mean ,280 1 236 ,597 



3. Mann Whitney 

 

Ranks 

 JENIS_PEMBELAJARAN N Mean Rank Sum of Ranks 

NILAI_RAPORT 1 119 110,95 13203,00 

2 119 128,05 15238,00 

Total 238   

 

 

Test Statisticsa 

 NILAI_RAPORT 

Mann-Whitney U 6063,000 

Wilcoxon W 13203,000 

Z -2,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,039 

a. Grouping Variable: 

JENIS_PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 



 

 


